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Faktor
penyebab:
merupakan
kombinasi
faktor biologis,
psikologis, dan
sosial-ekonomi.

Dari banyaknya kasus yang tercatat
di tahun 2025 mayoritas merupakan penderita:

* Gangguan cemas:

979 orang

o Disusul penderita depresi: ® Campuran dari penderita

s+ gangguan-cemas dan depresi:
1.070 orang mn:
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Penderita Gangguan
Jiwa di Jogja Terus
Bertambah.

JOGJA - Kasus gangguan jiwa di Jogja diketahui
terus bertambah. Selama periode satu tahun, Dinas
Kesehatan (Dinkes) Kota Jogja mencatat ada
peningkatan sebanyak 65 penderita = be

Baca Penderita... Hal 7
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Penderita Gangguan Jiwa
di Jogja Terus Bertambah

~Sambungan dari hal 1

Kepala Seksi Pencegahan
dan Pengendalian Penyakit
Tidak Menular Dinkes Kota
Jogja Iva Kusdyarini menga-
takan, sepanjang tahun 2024
penderita gangguan jiwa
mencapai 3.433 orang. Ke-
mudiansatu tahun setelahnya
naikmenjadi3.498 penderita.

Ivamenyebut, dari banyak-
nya kasus yang tercatat di
tahun 2025 mayoritas mer-
upakan penderita gangguan
jiwa berat dengan jumlah
1.116 orang. Disusul pende-
rita depresi 1.070 orang, lalu
penderita gangguan cemas
979 orang, serta campuran
dari penderita gangguan ce-
mas dan depresi 433 orang.

"Faktor penyebab seseorang
mengalami permasalahan
kesehatan jiwa merupakan
kombinasi faktor biologis,
psikologis, dan sosial-eko-
nomi,” ujar Iva saat dikonfir-
masi melalui pesan singkat,
Kamis (14/5).

Meski belum dapat me-
nyampaikan data secara rin-
citerkait dengan kategori usia
penderita gangguan jiwa di

Kota Jogja, Iva mengungkap
masalah kesehatan jiwa cukup
rawan menyerang usiamuda.

Hal itu merujuk data Survei
Kesehatan Indonesia (SKI)
tahun 2023. Anakmuda den-
gan usia 15-24 tahun ditem-
patkan pada kategori yang
paling rawan mengalami de-
presidibandingkan kelompok
umurlainnya. Ironisnya, justru
mereka yang paling sedikit
mengakses pengobatan.

Secara nasional, pemerin-
tah pusat terus mendorong
pemerintah daerah untuk
melakukan skriningkeseha-
tan jiwa. Baik itu komunitas
seperti di perkantoran, seko-
lah-sekolah, masyarakat
umum dan kelompok mas-
yarakat lainnya.

Jika pada skrining didapat-
kan individu dengan masa-
lah kesehatan jiwa maka
dapatberkonsultasi kepada
guru di sekolah, bagian kepe-
gawaian di kantor atau kader
kesehatan. Namun apabila
butuh penanganan lebih
lanjut dapat dirujuk ke fasi-
litas kesehatan terdekat.

"Diharapkan dengan pro-

gram ini dapat menurunkan

masalah-masalah kesehatan
jiwa. Salah satunya depresi
di masyarakat,” jelas Iva.

Psikolog Faza Maulida me-
nilai, ada berbagai faktor yang
menyebabkan gangguan jiwa.
Namun jika melihat kondisi
diKota Jogja, penyebab paling
mungkin adalah faktor su-
litnya mendapat pekerjaan
dan upah yang rendah.

Menurut akademisi UAD ini,
lapangan kerja yang sangat
sedikit di Kota Jogja bisa berpe-
ngaruh terhadap kondisimen-
tal seseorang. Apalagi jika
ditambah justifikasi dari ma-
syarakat luas tentang stigma
buruk status pengangguran.

Upah yangrendah jugasa-
ngat berpengaruh terhadap
kondisi mental karena keada-
an ekonomi seseorang. Lan-
taran seseorang yang mera-
sa terus bekerja tapi kebu-
tuhan sehari-hari tidak bisa
terpenuhi, rawan terkena
tekanan psikologis.

"Kalau di Jogja sendiri
kemungkinan itu bethubung-
an dengan linglkungan sosi-
al. Dari sosial merembet ke
ekonomi,” terang Faza. (inu/
laz/hep/fj)
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